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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui motivasi atlet pelatnas paralympic Indonesia
cabang atletik pasca cedera berdasarkan aspek Ammotivation.

2. Untuk mengetahui motivasi atlet pelatnas paralympic Indonesia
cabang atletik pasca cedera berdasarkan aspek External Regulation.

3. Untuk mengetahui motivasi atlet pelatnas paralympic Indonesia
cabang atletik pasca cedera berdasarkan aspek Introjected
Regulation.

4. Untuk mengetahui motivasi atlet pelatnas paralympic Indonesia
cabang atletik pasca cedera berdasarkan aspek ldentified Regulation.

5. Untuk mengetahui motivasi atlet pelatnas paralympic Indonesia
cabang atletik pasca cedera berdasarkan aspek Integrated
Regulation.

6. Untuk mengetahui motivasi atlet pelatnas paralympic Indonesia

cabang atletik pasca cedera berdasarkan aspek Intrinsic Motivation.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini di laksanakan di Stadion Sriwedari dan Hotel Syariah
Solo
2. Waktu Penelitian
1). Pengajuan Judul : 8 Maret 2017
2). Pengajuan Proposal : 12 Mei 2017
3). Pengambilan Data :9-13 Juni 2017
4). Pengolahan Data : 1 Juli — 21 September 2017
3. Sarana dan Prasarana yang diperlukan
Penelitian ini memerlukan sarana dan prasarana :
1). Angket SMS-6

2). Alat Tulis

C. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Deskriptif dengan
teknik penyebaran angket sebagai instrumen penelitian dalam pengumpulan
data. Yang dimaksud dengan metode penilaian deskriptif adalah suatu
metode dalam penelitian status kelompok manusia, suatu objek, suatu

kondisi suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kilas peristiwva pada masa
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sekarang®.

Tujuannya untuk memberikan gambaran yang sistematis mengenai fakta

serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan kumpulan dari individu dengan kualitas
serta ciri-ciri yang telah ditetapkan (variable).” Dalam sumber lain
dapat dikatakan Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannnya.’Populasi dalam penelitian ini adalah Atlet Pelatnas
Paralympic Indonesia cabang atletik yang berjumlah 44 orang.
2. Sampel
Metode pengambilan sampel penelitian ini  diambil dengan
menggunakan teknik total sampling. Total sampling adalah teknik

pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi.

! Moh, Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2005), h.54.
?lbid.,h. 271.

% Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 61.
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Alasan mengambil total sampling karena jumlah populasi yang kurang
dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya.
Sampel dalam penelitian ini adalah atlet Pelatnas Paralympic

Indonesia cabang atletik pasca cedera yang terdiri dari 44 orang.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang di gunakan dalam pengumpulan data untuk
penelitian ini adalah dengan pemberian angket yang akan diisi oleh
responden. Angket yang diberikan terdapat kuisioner yang telah di sediakan
pilihan jawabannya sehingga responden tinggal memilih. Angket yang telah
disediakan oleh peneliti adalah angket motivasi. Pemberian nilai jawaban
pada setiap pernyataan dan pernyataan bedasarkan “SKALA LIKERT”. “.

Kategori pilihan antara lain:

SS: Sangat Setuju =5
S: Setuju =4
R: Ragu-ragu =3
TS: Tidak Setuju =2

ST: Sangat Tidak Setuju =1
Pembuatan angket mengacu pada definisi operasional yang diambil
dari 6 (enam) aspek motivasi yang saling menunjang, yaitu: Amotivaton,

External Regulation, Introjected Regulation, Identified Regulation, Integrated

* Moh Nazir, Op. Cit, h. 338
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Regulation dan Intrinsic motivation. Dengan menggunakan enam aspek

penilaian tersebut peniliti dapat mengetahui motivasi atlet tuna daksa cabang

atletik pasca cedera.

Kisi-kisi kuisioner SMS-6 (Sport Motivation Scale)

Tabel 3.1

Peilaian

NO Aspek No. Soal

STS| TS| R S | SS
1 Amotivation 5,12,17, 22 1 2 3 4 5
2 External Regulation 4,11, 19, 24 1 2 3 4 5
3 Introjected Regulation | 7, 10, 16, 23 1 2 3 4 >
4 |Identified Regulation [3,8,15,20 | 1 | 2 | 3 | 4 | °
5 Integrated Regulation | 2,9, 13, 21 1 2 3 4 5
, 6 | Intrinsic Regulation 1,6, 14,18 1 2 3 4 5

Sumber : Mallett Cliff et. al.,”Sport Motivation Scale-6 (SMS-6): a revised six-factor
sport motivation scale”. September 2007, h.612-613

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan Data dalam Penilitian ini diperoleh dari hasil

pengukuran motivasi melalui angket.

Alat-alat yang dibutuhkan

1. Pulpen

2. Form Tes

3. Dokumentasi Foto
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Prosedur Pelaksanaan

Peneliti menyiapkan Pulpen dan angket yang akan diisi oleh sample.

Kemudian sample mulai tes dengan mengisi angket yang berupa pernyataan

G.Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan teknik uji-t menurut Anas Sujiono.

Dengan rumus sebagai berikut:

1.

Hipotesis

b) Hi: Hy =2

Mencari nilai Mean perbedaan rata-rata (Mp)
D
MD = T
Mencari presentase

P = (F/N) x 100

Kesimpulan



